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Abstrak 
Rendahnya hasil belajar siswa sekolah dasar sering kali disebabkan oleh 
minimnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Model Small Group 
Discussion (SGD) menawarkan strategi partisipatif dan kolaboratif yang selaras 
dengan karakteristik perkembangan anak. Selain mendorong keterlibatan 
kognitif, SGD juga membentuk keterampilan sosial dan sikap positif siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas SGD dalam meningkatkan 
hasil belajar melalui telaah sistematis terhadap teori dan temuan penelitian 
terdahulu. Dengan pendekatan kualitatif dan metode systematic literature 
review, peneliti menganalisis 5 artikel utama yang dipilih dari 35 artikel 
berdasarkan kriteria inklusi, seperti relevansi topik, jenjang pendidikan dasar, 
tahun terbit (2015–2025), dan akses terbuka. Hasil analisis tematik 
menunjukkan bahwa SGD efektif meningkatkan hasil belajar, keterampilan 
berpikir kritis, motivasi, serta partisipasi aktif siswa. Selain itu, SGD juga 
memperkuat nilai-nilai sosial seperti tanggung jawab, empati, kolaborasi, dan 
komunikasi. Efektivitas ini semakin terlihat ketika SGD diterapkan dalam 
pembelajaran kolaboratif dan berbasis masalah. Dengan demikian, SGD terbukti 
sebagai pendekatan pedagogis yang adaptif dan relevan dalam mendukung 
pembelajaran aktif dan pengembangan kompetensi abad ke-21. 
 
Kata kunci: Small Group Discussion, Hasil Belajar, Pembelajaran Kolaboratif. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan 
tahap krusial dalam membentuk 
fondasi intelektual, moral, dan sosial 
peserta didik. Di jenjang ini, siswa tidak 
hanya dibekali dengan pengetahuan 
dasar, tetapi juga nilai-nilai kehidupan 

dan keterampilan belajar yang akan 
menjadi bekal penting dalam 
menghadapi tantangan pendidikan di 
tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena 
itu, kualitas proses pembelajaran di 
sekolah dasar perlu mendapatkan 
perhatian serius, khususnya dalam hal 
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pemilihan model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik 
perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik anak usia sekolah dasar 
(Rosni, 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam 
dunia pendidikan dasar adalah 
rendahnya hasil belajar siswa, yang 
sering kali disebabkan oleh minimnya 
keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang 
bersifat teacher-centered, monoton, 
dan minim interaksi sosial tidak hanya 
membatasi ruang ekspresi siswa, tetapi 
juga melemahkan motivasi dan rasa 
ingin tahu mereka terhadap materi 
pelajaran (Tristaningrat, 2021). Oleh 
sebab itu, diperlukan transformasi 
pendekatan pembelajaran ke arah yang 
lebih partisipatif, komunikatif, dan 
berpusat pada siswa (student-centered 
learning). 

Model Small Group Discussion 
(SGD) muncul sebagai alternatif 
strategi pembelajaran yang 
berorientasi pada kerja sama antar 
siswa dalam kelompok kecil. Model ini 
mengakomodasi berbagai kebutuhan 
belajar siswa dengan memberi ruang 
bagi mereka untuk berdiskusi, berbagi 
ide, bertukar pengalaman, serta 
membangun pemahaman secara 
kolektif melalui interaksi yang 
terstruktur (Akbar et al., 2023). Melalui 
diskusi kelompok, siswa tidak hanya 
diajak untuk belajar secara aktif, tetapi 
juga dilatih mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, bekerja 
sama, serta mengemukakan dan 

menghargai pendapat orang lain 
(Amrain et al., 2024).  

Keunggulan SGD terletak pada 
kemampuannya dalam mendorong 
keterlibatan siswa secara menyeluruh 
baik secara kognitif, afektif, maupun 
sosial. Dalam situasi diskusi yang 
terarah, siswa didorong untuk 
menyampaikan gagasan, menanggapi 
pendapat teman, dan merumuskan 
kesimpulan bersama. Hal ini sejalan 
dengan pandangan (Aminah & 
Mauliyah, 2025) yang menyatakan 
bahwa diskusi kelompok kecil 
merupakan sarana yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan 
metakognitif serta membangun 
pengetahuan yang lebih dalam dan 
bermakna. 

Kesesuaian model SGD dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar juga 
menjadi poin penting yang perlu 
digarisbawahi. Anak-anak pada usia ini 
cenderung memiliki keingintahuan 
yang tinggi, suka berinteraksi, dan 
belajar lebih optimal melalui 
pengalaman sosial. Pendekatan belajar 
sosial yang diusung oleh SGD sangat 
sejalan dengan teori konstruktivisme 
sosial (Nurhakim et al., 2025), yang 
menekankan pentingnya peran 
interaksi sosial dalam mengembangkan 
zona perkembangan proksimal siswa. 
Dalam konteks ini, diskusi kelompok 
kecil menjadi sarana yang ideal untuk 
mendorong perkembangan potensi 
siswa secara maksimal. 

Sejumlah hasil penelitian telah 
menunjukkan efektivitas model SGD 
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
di berbagai mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan. (Hamidy dan Syam, 
misalnya, menemukan bahwa 
penggunaan SGD secara signifikan 
meningkatkan penguasaan konsep 
siswa dalam pembelajaran IPA di 
sekolah dasar (Hamidy & Syam, 2020). 
Hal serupa juga ditunjukkan oleh 
(Rusmiati, 2022), yang melaporkan 
adanya peningkatan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas IV setelah 
menerapkan model diskusi kelompok 
kecil. 

Namun demikian, efektivitas 
penerapan SGD sangat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk 
keterampilan guru dalam membentuk 
kelompok yang seimbang, 
mengarahkan jalannya diskusi, serta 
mengelola dinamika interaksi antar 
anggota kelompok. Tanpa pengelolaan 
yang tepat, diskusi kelompok dapat 
mengalami hambatan, seperti dominasi 
anggota tertentu, rendahnya partisipasi 
siswa lain, atau bahkan munculnya 
konflik dalam kelompok (Amlati et al., 
2025). Oleh karena itu, kompetensi 
pedagogik guru menjadi kunci utama 
keberhasilan implementasi SGD dalam 
pembelajaran. 

Lebih lanjut, keberhasilan model 
SGD juga berkaitan erat dengan 
kesiapan siswa dalam bekerja sama dan 
memahami peran masing-masing 
dalam kelompok. Untuk itu, guru perlu 
membekali siswa dengan keterampilan 
sosial dasar, seperti empati, 
mendengarkan secara aktif, dan 

keterampilan komunikasi. Pendekatan 
ini tidak hanya meningkatkan hasil 
belajar, tetapi juga membentuk 
karakter siswa sebagai individu yang 
mampu bekerja dalam tim dan 
menghargai keberagaman ide (Lado & 
Windarti, 2024). 

Bertolak dari latar belakang 
tersebut, artikel ini bertujuan untuk 
mengkaji efektivitas model Small Group 
Discussion terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa sekolah dasar. Kajian ini 
tidak hanya akan menelaah konsep 
teoretis dan praktik implementasi SGD, 
tetapi juga mengevaluasi dampaknya 
terhadap keterlibatan belajar dan 
capaian akademik siswa dalam 
berbagai konteks pembelajaran di 
sekolah dasar. 

Dengan menyajikan analisis kritis 
dari berbagai studi sebelumnya, artikel 
ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam 
pengembangan strategi pembelajaran 
yang lebih humanis dan efektif. Hasil 
kajian ini juga diharapkan dapat 
menjadi rujukan bagi para guru, 
peneliti, dan pengambil kebijakan 
pendidikan dalam mengembangkan 
praktik pembelajaran berbasis 
kolaborasi yang mampu meningkatkan 
mutu pendidikan dasar secara 
berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
literature review sistematis (systematic 
literature review) (Andriani, 2021). 



Siti Rohaniah, Eti Hadiati, Ayu Reza Ningrum 
 
 
 

 

MODELING, Volume 12, Nomor 3, September 2025 | 35  

 

 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman mendalam 
dan menyeluruh terhadap efektivitas 
model pembelajaran Small Group 
Discussion (SGD) dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Dengan menggunakan metode ini, 
peneliti tidak hanya mengumpulkan, 
tetapi juga menganalisis dan 
mensintesis secara kritis berbagai 
temuan dari studi-studi terdahulu yang 
relevan. Kajian dilakukan melalui 
proses yang sistematis, transparan, dan 
terstruktur untuk menjamin keandalan 
dan keterulangan hasilnya. 

Sumber data dalam penelitian ini 
berasal dari artikel-artikel ilmiah yang 
dipublikasikan dalam jurnal nasional 
terakreditasi (seperti SINTA 2–4) 
maupun jurnal internasional 
bereputasi (terindeks Scopus, DOAJ, 
dan Google Scholar). Subjek kajian 
difokuskan pada penelitian-penelitian 
yang membahas efektivitas model 
Small Group Discussion dalam konteks 
pembelajaran sekolah dasar. Adapun 
fokus kajiannya mencakup (1) 
implementasi model SGD dalam proses 
pembelajaran, (2) dampaknya terhadap 
hasil belajar siswa, serta (3) 
perbandingannya dengan model 
pembelajaran lain yang digunakan pada 
jenjang dasar. 

Dalam proses identifikasi 
literatur, peneliti menerapkan kriteria 
inklusi dan eksklusi untuk menjaga 
relevansi dan kualitas sumber data. 
Kriteria inklusi meliputi: artikel 
diterbitkan dalam rentang waktu 

sepuluh tahun terakhir (2015–2025), 
ditulis dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris, secara khusus membahas 
pembelajaran di sekolah dasar, dan 
memiliki data empiris atau kajian 
konseptual yang relevan dengan topik 
SGD. Sebaliknya, artikel yang bersifat 
opini, tidak memiliki akses terbuka, 
atau berasal dari jenjang pendidikan 
selain sekolah dasar dikeluarkan dari 
proses analisis. 

Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran 
literatur secara daring pada beberapa 
basis data elektronik, antara lain Google 
Scholar, ScienceDirect, Garuda 
Kemdikbud, ResearchGate, dan SINTA 
(Science and Technology Index). 
Penelusuran menggunakan kombinasi 
kata kunci seperti: “Small Group 
Discussion”, “hasil belajar siswa sekolah 
dasar”, “efektivitas diskusi kelompok 
kecil”, “pembelajaran kolaboratif SD”, 
dan “model SGD dalam pembelajaran 
dasar”. Penelusuran awal menghasilkan 
sebanyak 35 artikel yang dianggap 
relevan berdasarkan judul dan abstrak. 

Setelah melalui proses 
penyaringan dengan kriteria inklusi 
dan eksklusi, diperoleh sebanyak 5 
artikel utama yang dianalisis secara 
mendalam. Proses penyaringan 
dilakukan dengan metode seleksi 
berlapis, yaitu seleksi berdasarkan 
abstrak, kelengkapan isi, relevansi 
metodologi, dan kontribusi terhadap 
topik kajian. 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis tematik 
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(thematic analysis). Teknik ini 
memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi, mengelompokkan, 
dan mensintesis tema-tema utama yang 
muncul dari berbagai sumber literatur. 
Tahapan analisis dilakukan secara 
berurutan, dimulai dari membaca 
keseluruhan artikel untuk memahami 
konteks dan isi, lalu mengelompokkan 
temuan berdasarkan tema, seperti 
penerapan model SGD, peningkatan 
hasil belajar kognitif siswa, serta 
pembandingan dengan model 
pembelajaran lainnya. 

Selanjutnya, peneliti menyusun 
matriks sintesis yang memuat identitas 
artikel (judul, penulis, tahun), metode 
penelitian yang digunakan, fokus 
kajian, dan hasil utama dari masing-
masing studi. Melalui matriks ini, 
analisis dilakukan dengan menelaah 
konsistensi temuan antar penelitian 
dan menilai relevansi temuan tersebut 
terhadap efektivitas model SGD di 
sekolah dasar. Dari sintesis tematik ini, 
ditarik kesimpulan umum terkait 
kontribusi model Small Group 
Discussion terhadap peningkatan hasil 
belajar, serta rekomendasi untuk 
penerapan model serupa dalam praktik 
pendidikan dasar. 

Hasil dari sintesis literatur ini 
kemudian disajikan secara naratif, 
dilengkapi dengan tabel dan ringkasan 
temuan penting, untuk memberikan 
gambaran komprehensif bagi pembaca 
maupun praktisi pendidikan yang 
tertarik menerapkan model SGD secara 
lebih efektif di tingkat sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan kajian sistematis 
terhadap berbagai studi yang relevan, 
ditemukan bahwa model Small Group 
Discussion (SGD) secara konsisten 
menunjukkan kontribusi positif 
terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik di berbagai jenjang dan 
konteks pembelajaran. Setiap 
penelitian yang dianalisis memiliki 
pendekatan metodologis yang berbeda 
mulai dari eksperimen kuantitatif, 
deskriptif kualitatif, hingga literature 
review namun secara umum 
menunjukkan efektivitas SGD dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kolaboratif, komunikatif, dan berpusat 
pada peserta didik. 

Studi-studi tersebut menyoroti 
berbagai aspek peningkatan hasil 
belajar, termasuk peningkatan 
pemahaman konseptual, minat belajar, 
persepsi terhadap kehadiran sosial 
(social presence), hingga penguatan 
sikap dan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Efektivitas SGD juga terlihat 
dalam konteks pembelajaran daring 
selama pandemi, serta dalam 
implementasi model pembelajaran lain 
seperti Problem Based Learning (PBL) 
dan Student-Centered Learning (SCL). 

Berikut adalah rangkuman hasil 
lima penelitian yang dianalisis dalam 
kajian ini: 
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Tabel 1. Hasil Literatur Penelitian 
Terdahulu 

Penul
is 

Judul  Metode  Hasil  

Mete 
Akcao
glu 
(2016
) 

Increasin
g Social 
Presence 
in Online 
Learning 
through 
Small 
Group 
Discussio
ns 

Penelitia
n 
kuantita
tif 
kompara
tif ini 
mengkaj
i 
pengaru
h ukuran 
kelompo
k 
terhada
p 
persepsi 
social 
presence 
mahasis
wa 
daring 
melalui 
kuesione
r dan uji-
t. 

Mahasis
wa 
dalam 
kelompo
k kecil 
menunju
kkan 
persepsi 
social 
presence 
lebih 
tinggi, 
mencaku
p 
sociabilit
y, social 
space, 
dan 
group 
cohesion 
(p < .01). 

Sofya
n 
Susan
to 
(2020
) 

Efektifit
as Small 
Group 
Discussio
n 
Dengan 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Dalam 
Pembela
jaran Di 
Masa 

Penelitia
n 
deskript
if 
kualitati
f ini 
melibatk
an 30 
siswa SD 
kelas 4–
6 
dengan 
observas
i, 

Sebanya
k 94% 
siswa 
merespo
ns positif 
SGD 
berbasis 
PBL 
dengan 
efektivit
as 96%, 
menunju
kkan 
metode 

Pandemi 
Covid-19 
 

wawanc
ara, dan 
angket 
untuk 
menguk
ur 
efektivit
as 
pembela
jaran 
SGD 
berbasis 
PBL. 

ini 
efektif 
selama 
pandemi
. 

Naim
atun 
Nasir
oh 
dkk 
(2024
) 

Efektivit
as Model 
Pembela
jaran 
Problem 
Based 
Learning 
Dengan 
Small 
Group 
Discussio
n 
Terhada
p 
Pemaha
man 
Matemat
is 
Peserta 
Didik 

Penelitia
n ini 
adalah 
eksperi
men 
semu 
dengan 
desain 
posttest 
only 
control. 
Sampel 
dipilih 
secara 
cluster 
random, 
menggu
nakan 
tes 
pemaha
man 
matemat
is. Uji 
prasyara
t 
meliputi 
normalit
as 
(Liliefor
s) dan 

Rerata 
posttest 
kelas 
eksperi
men 80 
dan 
kontrol 
52,24. 
Uji-t 
(5,506>2
,317) 
menunju
kkan 
perbeda
an 
signifika
n. Model 
PBL 
dengan 
SGD 
efektif 
meningk
atkan 
pemaha
man 
matemat
is siswa 
kelas X 
MA 
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homoge
nitas, 
dengan 
uji-t dua 
pihak 
pada α = 
5%. 

Kartayu
da. 

Saufa 
Yarah 
dkk 
(2024
) 

Efektivit
as 
Metode 
Small 
Group 
Discussio
n Dalam 
Meningk
atkan 
Pengeta
huan 
Dan 
Sikap 
Mahasis
wa 
Kebidan
an 

Penelitia
n ini 
merupa
kan 
literatur
e review 
yang 
mengkaj
i metode 
SGD, 
hasil 
belajar, 
dan 
efektivit
asnya 
melalui 
telaah 
buku, 
jurnal, 
dan data 
laborato
rium. 

Hasil 
kajian 
menunju
kkan 
bahwa 
Small 
Group 
Discussi
on 
efektif 
meningk
atkan 
hasil 
belajar 
melalui 
komunik
asi aktif, 
kolabora
si, dan 
pemaha
man 
mendala
m. 

Rilla 
Ganti
no 
dkk 
(2020
) 

Efektifit
as 
Impleme
ntasi 
Metode 
Ajar Scl 
Model 
Small 
Group 
Discussio
n 
 

Penelitia
n ini 
mengev
aluasi 
efektivit
as 
metode 
SCL 
dengan 
model 
SGD 
pada 

Analisis 
data 
menunju
kkan 
metode 
SCL-SGD 
efektif 
meningk
atkan 
hasil 
belajar. 
Hal ini 

mata 
kuliah 
akuntan
si di 
empat 
universit
as 
melalui 
tahapan 
pre-test, 
materi, 
studi 
kasus, 
diskusi, 
post-test, 
serta 
konfirm
asi dari 
dosen 
dan 
mahasis
wa. 

ditunjuk
kan oleh 
nilai 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed) < 
5%, yang 
menand
akan 
peningk
atan 
signifika
n antara 
pre-test 
dan post-
test. 
 

 
Berdasarkan hasil kajian dari lima 

penelitian, model Small Group 
Discussion (SGD) terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar di 
berbagai jenjang pendidikan, dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Studi oleh (Akcaoglu & Lee, 2016) 
menunjukkan bahwa penerapan SGD 
dalam pembelajaran daring secara 
signifikan meningkatkan social 
presence, yang berperan penting dalam 
membangun kenyamanan emosional 
dan keterlibatan mahasiswa selama 
proses belajar. 

Penelitian (Susanto, 2020) di 
tingkat sekolah dasar mengungkapkan 
bahwa 94% siswa memberikan respons 
positif terhadap SGD berbasis Problem 



Siti Rohaniah, Eti Hadiati, Ayu Reza Ningrum 
 
 
 

 

MODELING, Volume 12, Nomor 3, September 2025 | 39  

 

 

Based Learning (PBL), dengan 
efektivitas mencapai 96% selama masa 
pandemi. Hal ini menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam motivasi, 
partisipasi, dan minat belajar siswa. 
Selanjutnya, studi eksperimen oleh 
(Nasiroh et al., 2024) menunjukkan 
bahwa integrasi PBL dengan SGD dapat 
secara signifikan meningkatkan 
kemampuan pemahaman matematis 
siswa. Hasil uji-t memperlihatkan 
perbedaan signifikan antara kelas 
eksperimen dan kontrol, 
mengindikasikan efektivitas metode ini 
dalam pembelajaran matematika. 

Kajian literatur oleh (Yarah et al., 
2024) menunjukkan bahwa Small 
Group Discussion (SGD) tidak hanya 
meningkatkan pencapaian kognitif, 
tetapi juga membentuk sikap dan 
karakter positif siswa. Interaksi intensif 
dalam kelompok kecil menciptakan 
ruang dialog egaliter, mendorong 
kolaborasi seimbang, serta memberi 
kesempatan setiap siswa untuk 
mengemukakan dan mengembangkan 
ide secara konstruktif. Proses ini 
menumbuhkan rasa tanggung jawab, 
empati, dan keterampilan sosial yang 
relevan dengan tuntutan pembelajaran 
abad ke-21. Dengan demikian, SGD 
efektif dalam meningkatkan 
pemahaman materi sekaligus 
membentuk kepribadian siswa yang 
aktif, percaya diri, dan kooperatif. 

Sementara itu, penelitian oleh 
(Gantino et al., 2020) membuktikan 
bahwa pendekatan Student-Centered 
Learning (SCL) berbasis Small Group 

Discussion (SGD) di perguruan tinggi 
secara signifikan meningkatkan hasil 
belajar. Hal ini didukung oleh analisis 
statistik pre-test dan post-test yang 
menunjukkan nilai signifikansi di 
bawah 5%, menandakan adanya 
perbedaan hasil belajar yang bermakna 
setelah penerapan metode tersebut. 

Secara keseluruhan, kelima 
penelitian tersebut secara konsisten 
menunjukkan bahwa Small Group 
Discussion merupakan strategi 
pembelajaran yang aplikatif dan efektif. 
Model ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konseptual dan hasil 
belajar, tetapi juga membangun 
keterlibatan aktif, rasa tanggung jawab, 
serta sikap kolaboratif di kalangan 
peserta didik pada berbagai level 
pendidikan. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian oleh Mete Akcaoglu 
(2016) menunjukkan bahwa 
penggunaan SGD dalam pembelajaran 
daring secara signifikan meningkatkan 
social presence, yang berperan penting 
dalam menciptakan kenyamanan 
emosional dan keterlibatan mahasiswa 
selama proses pembelajaran. Temuan 
ini sejalan dengan kerangka kerja 
Community of Inquiry oleh (Jayadi et al., 
2025), yang menegaskan bahwa social 
presence merupakan elemen kunci 
dalam keberhasilan pembelajaran 
daring karena menciptakan suasana 
interaktif yang menyerupai interaksi 
tatap muka. 
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Sementara itu, Sofyan Susanto 
(2020) mengungkapkan bahwa 94% 
siswa sekolah dasar memberikan 
respons positif terhadap penerapan 
SGD berbasis Problem Based Learning 
(PBL), dengan tingkat efektivitas 
mencapai 96% selama masa pandemi. 
Penerapan ini terbukti meningkatkan 
motivasi, partisipasi, dan minat belajar 
siswa secara signifikan. Hasil ini sejalan 
dengan temuan (Jannah, 2019) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif seperti SGD menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna 
dan meningkatkan keterlibatan siswa. 
Hal ini juga diperkuat oleh (Kasmawati, 
2020), yang menyoroti pentingnya 
interdependensi positif dalam 
pembelajaran kelompok sebagai 
pendorong utama motivasi siswa. 

Penelitian Naimatun Nasiroh dkk. 
(2024) juga membuktikan bahwa 
integrasi PBL dengan SGD secara 
signifikan meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis siswa, seperti 
dibuktikan melalui hasil uji-t antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat 
(Darwati & Purana, 2021), yang 
menyatakan bahwa PBL mendorong 
pengembangan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, terutama bila dipadukan 
dengan diskusi kelompok kecil. Selain 
itu, (Purwandari et al., 2024) 
mengemukakan bahwa SGD 
menciptakan ruang untuk eksplorasi 
konsep dan elaborasi ide yang 
mendalam dalam konteks 
pembelajaran matematika. 

Studi dari Saufa Yarah dkk. (2024) 
menyatakan bahwa SGD tidak hanya 
meningkatkan capaian kognitif siswa, 
tetapi juga membentuk sikap dan 
karakter positif seperti tanggung jawab, 
empati, serta keterampilan sosial. 
Temuan ini selaras dengan pandangan 
(Mufidah et al., 2025), yang 
menekankan bahwa pembelajaran 
kooperatif mengembangkan hasil 
akademik sekaligus keterampilan 
interpersonal, karena menciptakan 
struktur interaksi yang mendukung 
pertumbuhan sosial dan emosional 
peserta didik. 

Terakhir, penelitian Rilla Gantino 
dkk. (2020) menunjukkan bahwa 
pendekatan Student-Centered Learning 
(SCL) berbasis SGD di perguruan tinggi 
mampu meningkatkan hasil belajar 
secara signifikan. Hasil analisis pre-test 
dan post-test menunjukkan nilai 
signifikansi di bawah 5%, yang 
menandakan adanya peningkatan hasil 
belajar yang bermakna. Hal ini 
konsisten dengan teori pembelajaran 
konstruktivistik oleh (Wijaya & 
Nuraini, 2024), yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam 
proses pembangunan pengetahuan. 
Dalam konteks ini, SGD menyediakan 
ruang yang ideal untuk terjadinya peer 
scaffolding, yaitu saling dukung antar 
peserta didik dalam membangun 
pemahaman. 

Berdasarkan hasil kajian lima 
penelitian dan tinjauan terhadap 
penelitian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa model Small Group 
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Discussion (SGD) terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar, 
keterlibatan emosional, motivasi, dan 
kemampuan berpikir kritis siswa di 
berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, 
SGD juga berperan penting dalam 
membentuk sikap sosial positif seperti 
tanggung jawab, empati, dan kerja 
sama. Temuan ini menunjukkan bahwa 
SGD merupakan strategi pembelajaran 
yang relevan dan aplikatif untuk 
mendukung pembelajaran aktif dan 
kolaboratif di era pendidikan abad ke-
21. 
 
SIMPULAN  

Model Small Group Discussion 
(SGD) terbukti secara empiris efektif 
dalam mengoptimalkan berbagai aspek 
pembelajaran, mulai dari peningkatan 
hasil belajar, penguatan keterampilan 
berpikir kritis, hingga memacu motivasi 
dan partisipasi aktif peserta didik di 
berbagai jenjang pendidikan. Lebih dari 
sekadar strategi kognitif, SGD juga 
berkontribusi signifikan terhadap 
pembentukan karakter sosial positif, 
seperti rasa tanggung jawab, empati, 
kolaborasi, dan kemampuan 
berkomunikasi. Efektivitas ini menjadi 
semakin nyata ketika SGD diterapkan 
dalam konteks pembelajaran 
kolaboratif dan berbasis masalah yang 
menekankan pada keterlibatan 
emosional dan intelektual siswa. 
Dengan demikian, SGD hadir sebagai 
pendekatan pedagogis yang adaptif dan 
relevan untuk mendukung 
implementasi pembelajaran aktif, 

konstruktivis, dan berorientasi pada 
pengembangan kompetensi abad ke-21. 
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